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Abstract 

This study aims to examine the effect of financial distress, management compensation, and inventory 
intensity on tax avoidance. The population in this study consists of consumer non-cyclical companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2024, with a total of 128 companies. Sampling was 
conducted using purposive sampling. A sample of 44 companies was obtained with an observation period 
of 5 years, resulting in a total sample of 220 observations. The results show that, partially, financial distress 
affects tax avoidance. Meanwhile, management compensation does not affect tax avoidance, and inventory 
intensity also does not affect tax avoidance. However, simultaneously, the variables of financial distress, 
management compensation, and inventory intensity have a significant effect on tax avoidance 
Keywords: Financial Distress, Management Compensation, Inventory Intensity, Tax Avoidance 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, management compensation, dan 
inventory intensity terhadap tax avoidance. Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 dengan jumlah 
perusahaan sebanyak 128 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Dengan diperoleh sampel sebanyak 44 perusahaan dengan periode pengamatan selama 5 tahun 
sehingga total sampel sejumlah 220 data observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 
financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance. Sementara itu, management compensation tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance, dan inventory intensity juga tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Namun secara simultan, variabel financial distress, management compensation, dan inventory 
intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Kata Kunci: Financial Distress, Management Compensation, Inventory Intensity, Tax Avoidance 
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PENDAHULUAN 
Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) dan memiliki peran strategis dalam pembiayaan pembangunan 
nasional. Perbedaan kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak seringkali memicu 
praktik tax avoidance, yaitu upaya penghindaran pajak secara legal dengan memanfaatkan 
celah peraturan perpajakan (Suripto, 2020). Menurut Jacob (2014) dalam (Hermawan & Aryati, 
2022), tax avoidance merupakan tindakan yang disengaja untuk membayar pajak lebih rendah 
dari yang seharusnya dengan memanfaatkan ketidaksempurnaan regulasi perpajakan. Berbeda 
dengan tax evasion yang bersifat ilegal, tax avoidance dilakukan dalam koridor hukum namun 
secara moral masih diperdebatkan. Penerapan self assessment system di Indonesia memberikan 
kewenangan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya 
sendiri, sehingga berpotensi meningkatkan peluang terjadinya penghindaran pajak. Laporan 
Tax Justice Network menunjukkan bahwa Indonesia mengalami kerugian miliaran dolar AS 
setiap tahun akibat praktik tax avoidance (Sukmana, 2020). Salah satu kasus yang 
mencerminkan fenomena tersebut adalah sengketa pajak yang melibatkan PT Japfa Comfeed 
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Indonesia Tbk terkait praktik treaty shopping. Putusan Mahkamah Agung yang mengabulkan 
peninjauan kembali Direktorat Jenderal Pajak menegaskan bahwa praktik penghindaran pajak 
masih menjadi isu krusial dalam sistem perpajakan nasional (Laluhu, 2020). 

Secara teoritis, tax avoidance dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal perusahaan. 
Financial distress merupakan kondisi kesulitan keuangan yang dapat mendorong perusahaan 
melakukan strategi pengurangan beban pajak guna mempertahankan stabilitas keuangan 
(Uliganda & Hermi, 2024). Penelitian (Oktavia & Safii, 2022) menunjukkan bahwa financial 
distress berpengaruh terhadap tax avoidance, namun (Astriyani & Safii, 2022) menemukan hasil 
yang berbeda, sehingga menunjukkan adanya inkonsistensi temuan empiris. Selain itu, 
management compensation diduga memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. 
Kompensasi berbasis kinerja dapat mendorong manajer melakukan efisiensi, termasuk dalam 
pengelolaan pajak (Syarli, 2021). Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan perbedaan temuan terkait pengaruh kompensasi manajemen terhadap tax 
avoidance (Alghifari et al., 2020) 

Faktor lainnya adalah inventory intensity, yang mencerminkan besarnya investasi 
perusahaan dalam persediaan. Tingginya tingkat persediaan dapat meningkatkan beban biaya 
dan memengaruhi laba perusahaan (Fazilah et al., 2024). Penelitian (Saragih et al., 2023) 
menemukan adanya pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance, sementara penelitian 
(Kurniawan, 2024) menunjukkan hasil sebaliknya. Berdasarkan fenomena empiris, kasus 
penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia, serta adanya inkonsistensi hasil penelitian 
terdahulu mengenai determinan tax avoidance, maka diperlukan pengujian kembali terhadap 
faktor-faktor yang diduga memengaruhi praktik tersebut. Penelitian ini secara khusus 
mengkaji pengaruh financial distress, management compensation, dan inventory intensity 
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2020–2024. Sejalan dengan uraian tersebut, maka permasalahan yang 
akan dianalisis dalam penelitian ini adalah apakah financial distress, management 
compensation, dan inventory intensity secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap 
tax avoidance. 
 
Landasan Teori 
Teori Keagenan 

Teori keagenan (agency theory) pertama kali dikembangkan oleh Jensen dan Meckling 
(1976) dan menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemilik) dan agen 
(manajemen), di mana prinsipal mendelegasikan wewenang pengelolaan perusahaan kepada 
agen (Sinambela & Nuraini, 2021). Dalam hubungan tersebut, terdapat potensi konflik 
kepentingan (agency problem) karena manajemen memiliki informasi lebih banyak 
dibandingkan pemilik serta dapat bertindak untuk kepentingan pribadi (Fazilah et al., 2024) 
Dalam konteks perpajakan, manajemen dapat memanfaatkan kebijakan tax avoidance sebagai 
strategi untuk meningkatkan laba bersih perusahaan, yang pada akhirnya berpotensi 
meningkatkan kompensasi atau bonus yang diterima (Sidauruk & Putri, 2022) informasi dan 
perbedaan kepentingan inilah yang menjadi dasar munculnya perilaku oportunistik dalam 
pengelolaan pajak perusahaan. 
 

Teori Stakeholder 
Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan pemegang saham, tetapi juga bertanggung jawab kepada seluruh pihak yang 
berkepentingan, seperti pemerintah, karyawan, kreditur, konsumen, dan masyarakat (N. Putri 
& Mulyani, 2020). Oleh karena itu, keputusan manajerial, termasuk kebijakan perpajakan, perlu 
mempertimbangkan dampaknya terhadap seluruh stakeholder. Dalam kaitannya dengan tax 
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avoidance, perusahaan dapat memanfaatkan celah perpajakan untuk mengurangi beban pajak 
sehingga meningkatkan laba bersih, yang pada akhirnya memenuhi ekspektasi stakeholder 
terhadap kinerja perusahaan (Saputro et al., 2021). Selain itu, kondisi financial distress dapat 
mendorong manajemen mengambil kebijakan keuangan tertentu guna menjaga kepercayaan 
stakeholder dan keberlangsungan usaha. Sementara itu, tingkat inventory intensity yang tinggi 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar, yang turut 
memengaruhi persepsi dan kepercayaan stakeholder terhadap stabilitas operasional 
perusahaan. 
 
Financial Distress 

Financial distress merupakan kondisi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan 
sehingga tidak mampu memenuhi kewajiban finansialnya (Setiawan & Ridwan, 2024). Kondisi 
tersebut dapat mendorong manajemen melakukan strategi pengurangan beban pajak guna 
mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan. 
 
Management Compensation 

Management compensation merupakan bentuk imbalan yang diberikan kepada manajer 
sebagai motivasi untuk mencapai target perusahaan (Alghifari et al., 2020). Skema kompensasi 
berbasis kinerja berpotensi mendorong manajemen melakukan efisiensi, termasuk melalui 
kebijakan perpajakan, guna meningkatkan laba bersih perusahaan. 
 
Inventory Intensity 

Inventory intensity mencerminkan proporsi investasi perusahaan dalam persediaan 
terhadap total aset. Tingginya tingkat persediaan dapat meningkatkan biaya penyimpanan dan 
risiko kerugian, sehingga memengaruhi laba perusahaan (Erdini Yanti, Citra Kharisma Utami, 
2024). Kondisi ini dapat mendorong perusahaan melakukan perencanaan pajak yang 
berpotensi meningkatkan praktik tax avoidance. 
 
Tax Avoidance 

Tax avoidance dapat diartikan sebagai salah satu strategi yang digunakan oleh 
perusahaan dalam memaksimalkan laba melalui cara yang sah menurut hukum (Swara & 
Halimah, 2025). Tax avoidance merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh 
perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah hukum dalam 
undang-undang perpajakan (Hasanah & Febriyanto, 2024). 
 
Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori agensi dan teori stakeholder di duga bahwa Tax Avoidance dipengaruhi 
oleh financial distress, management compensation dan inventory intensity. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menguraikan hasil analisis data serta pembahasan penelitian yang 

dilakukan secara sistematis melalui tahapan statistik deskriptif, penentuan model regresi data 
panel yang tepat, pengujian asumsi klasik, hingga pengujian hipotesis. Data yang digunakan 
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Dari total populasi sebanyak 128 perusahaan, 
pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan menghasilkan 44 
perusahaan yang memenuhi kriteria, dengan jumlah keseluruhan 220 observasi. Analisis dalam 
penelitian ini difokuskan untuk menguji pengaruh financial distress, management 
compensation, dan inventory intensity terhadap tax avoidance. 
 

Tabel 1. Rincian Kriteria Sampel 
No Kriteria Pelanggaran Jumlah 

1 
Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2020 - 2024 
 128 

2 
Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap selama tahun 2020 - 2024 
-46 82 

3 
Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang memiliki data atau informasi 

yang sesuai terkait variabel yang di teliti 
-38 44 

Jumlah Sampel Penelitian Yang Memenuhi Kriteria 44 Sampel 
Tahun Penelitian ( 2020 - 2024 ) 5 Tahun 

Total Keseluruhan Observasi 220 Data 

 
Tabel 2. Operasional Variabel 

No. Nama Variabel Indikator Pengukuran Skala 

1 
Tax Avoidance 

(Nugraha & Rahmawati, 2023) 

Beban Pajak 
ETR = 

Laba Sebelum Pajak 
Rasio 

2 
Financial Distress 

(Hafidza et al., 2024) 
X = -4.3 – 4.5 X1 + 5.7 X2 – 0.004 X3 Rasio 

3 
Management Compensation 
(Y. A. Putri & Yanti, 2022) 

COMP = Ln (Total kompensasi yang diterima 
direksi) 

Rasio 

4 
Inventory Intensity 
(Yahya et al., 2022) 

Total Persediaan 
INV = 

Total Aset 
Rasio 

 
Hasil Analisis 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat dilihat pada gambar di atas bahwa terdapat 
hasil probabilitas sebesar 0.094594 yang dapat diartikan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. Kesimpulan ini didapatkan karena munculnya hasil dari pengujian yang sebesar 
0.094594 melebihi 0.05 atau 5% yang menunjukan data berdistribusi normal dan lulus dalam 
pengujian ini. 
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Gambar 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Pada gambar diatas, diperoleh hasil kolerasi antar variabel sebagai berikut. Kolerasi 
antara variabel X1 (Financial Distress) dan X2 (Management Compensation) yaitu sebesar 
0.261332 yang mana nilai tersebut lebih rendah daripada 0.8, adapun korelasi antara X1 
(Financial Distress) dan X3 (Inventory Intensity) yaitu sebesar 0.047164 yang mana hasil 
tersebut lebih rendah dari 0.8. Kemudian untuk korelasi antara variabel X2 (Management 
Compensation) dengan X3 (Inventory Intensity) yaitu sebesar -0.095583 hasil ini lebih kecil dari 
nilai kolerasi antar variabel sebelumnya, yang mana hasil tersebut masih lebih rendah dari 0.8. 
Dari ketiga hasil kolerasi tersebut menunjukan bahwa ketiga nilai korelasi tersebut lebih 
rendah dari 0.8 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terindikasi multikolinieritas dan 
aman digunakan bersama dalam model regresi. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji di atas yang menggunakan ARCH test memberikan hasil bahwa 
model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan 
hasil pengujian menunjukan nilai Prob. Chi-Square 0.0980. Karena nilai prob lebih besar dari 
0.05 maka penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. 

 
Gambar 5. Hasil Uji Autokolerasi 

 

Hasil uji diatas diperoleh nilai DW stat sebesar 1.874625. karena nilai DW berada di 
antara -2 dan +2 maka dapat ditarik kesimpulannya data tersebut tidak terdapat masalah 
autokorelasi pada penelitian ini. 

 
Gambar 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Pada hasil uji yang tersaji di atas ditemukan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 
0.503197. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel yaitu financial distress, management 
compensation dan inventory intensity terhadap tax avoidance yaitu sebesar 50.31%, artinya 
variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 50.31% untuk variabel 
dependen. Sisanya 49.69% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 
Gambar 7. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai signifikan probabilitas pada variabel X1 yaitu financial distress sebesar 0.0000 < 0.05. 

hal ini dapat disimpulkan bahwa secara jelas X1 yaitu financial distress berpengaruh 
terhadap variabel Y yaitu tax avoidance. 

2. Nilai signifikan probabilitas pada variabel X2 yaitu management compensation sebesar 
0.8422 > 0.05. hal ini dapat dijelaskan bahwa X2 yaitu management compensation tidak 
berpengaruh terhadap variabel Y yaitu tax avoidance. 

3. Nilai signifikan probabilitas pada variabel X3 yaitu inventory intensity sebesar 0.5204 > 0.05. 
hal ini dapat dijelaskan bahwa X3 yaitu inventory intensity tidak berpengaruh terhadap 
variabel Y yaitu tax avoidance. 

 
Gambar 8. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai (f-statistic) mendapatkan nilai probabilitas 
sebesar 0.000000 yang berarti 0.000000 < 0.05 atau dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel financial distress, management compensation dan inventory intensity berpengaruh 
terhadap variabel tax avoidance. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance. 

Dengan merujuk pada hasil gambar 7 di atas ditemukan bahwa financial distress 
berpengaruh terhadap tax avoidance. hal ini dapat disimpulkan dengan bukti berupa nilai 
probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05 yang berarti bahwa variabel financial distress berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Dengan hasil yang ditemukan, maka hipotesis satu (H1) diterima. Hasil 
tersebut, memiliki hasil yang sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alfarasi 
& Muid, 2022), (Uliganda & Hermi, 2024) dan (Restu & Mu’arif, 2024) yang menyatakan bahwa 
financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance. Dalam kondisi financial distress 
perusahaan mungkin merasa terdesak untuk meningkatkan arus kas masuk dan mengurangi 
beban pengeluaran, termasuk dalam pengeluaran pajak, sebagai salah satu strategi dalam 
mempertahankan perusahaan tersebut. 
 
Pengaruh Management Compensation terhadap Tax Avoidance 

Dengan merujuk pada hasil gambar 7 di atas ditemukan bahwa management 
compensation tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. hal ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas sebesar 0.8422 > 0.05 yang berarti bahwa variabel management compensation 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan hasil yang ditemukan, maka hipotesis dua 
(H2) ditolak. Hasil tersebut diatas sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh (Syarli, 2021) yang menyatakan bahwa management compensation tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukan bahwa besaran porsi kompensasi yang diberikan 
kepada manajemen tidak selalu memberikan dorongan manajemen di perusahaan dalam 
melakukan praktik tax avoidance. 
 
Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 

Dengan merujuk pada hasil gambar 7 di atas ditemukan bahwa inventory intensity tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat disimpulkan dengan bukti berupa nilai 
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probabilitas 0.5204 > 0.05. dapat disimpulkan bahwa inventory intensity tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance Dengan hasil yang ditemukan, maka hipotesis tiga (H3) ditolak. Hasil 
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Farhan Hartono 
Putra, Muhammad Yusuf, 2025) dan (Kurniawan, 2024) yang menyatakan bahwa inventory 
intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukan bahwa persediaan 
yang banyak akan dibutuhkan untuk mendukung kelancaran proses produksi dan penjualan, 
sehingga keputusan terkait inventory intensity didasarkan pada efisiensi operasional, 
permintaan pasar, dan manajemen rantai pasok. 
 
Pengaruh Financial Distress, Management Compensation dan Inventory Intensity 
Terhadap Tax Avoidance 

Pada hasil Uji F yang tertera pada gambar 8 diatas, dijelaskan bahwa nilai probabilitas 
sebesar 0.000000, yang berarti 0.000000 < 0.05 atau dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel financial distress, management compensation dan inventory intensity berpengaruh 
terhadap variabel tax avoidance. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel financial distress, 
management compensation dan inventory intensity berpengaruh secara simultan terhadap tax 
avoidance, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima, Hasil tersebut memiliki kesamaan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alfarasi & Muid, 2022), (Restu & Mu’arif, 
2024), (Y. A. Putri & Yanti, 2022) dan (Fazilah et al., 2024). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial distress, management 
compensation, dan inventory intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial financial distress berpengaruh terhadap tax 
avoidance, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan 
cenderung melakukan efisiensi beban pajak sebagai strategi mempertahankan stabilitas 
keuangan. Sementara itu, management compensation dan inventory intensity tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance, yang berarti kedua variabel tersebut bukan faktor utama dalam 
menentukan kebijakan penghindaran pajak perusahaan. Namun demikian, secara simultan 
ketiga variabel berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
tidak semua variabel signifikan secara parsial, kombinasi kondisi keuangan perusahaan, 
kebijakan kompensasi manajemen, serta struktur aset secara bersama-sama mampu 
menjelaskan variasi praktik tax avoidance. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk: 
1. Menguji kembali pengaruh management compensation dan inventory intensity terhadap tax 

avoidance dengan menggunakan proksi atau pengukuran yang berbeda. 
2. Menambahkan variabel lain yang relevan, seperti corporate governance, leverage, atau 

profitability, guna memperkaya model penelitian. 
3. Memperluas periode observasi serta menggunakan sektor industri yang berbeda agar hasil 

penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas. 
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